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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek penambahan ekstrak daun kelor (EDK) dan
minyak zaitun (MZ) pada pengencer sari buah semangka yang mengandung kuning telur (SBS-KT)
terhadap mutu spermatozoa babi Landrace. Penelitian ini menggunakan bahan berupa semen segar dari
babi Landrace yang diencerkan dengan berbagai perlakuan, meliputi: PO (SBS-KT), P1 (SBS-KT
dengan penambahan EDK 3%), P2 (SBS-KT dengan EDK 3% dan MZ 3%), P3 (SBS-KT dengan
EDK 6%), serta P4 (SBS-KT dengan EDK 6% dan MZ 6%). Sampel semen yang telah diencerkan
ditempatkan dalam cool box dengan suhu berkisar antara 15-20°C dan dilakukan evaluasi setiap 8 jam
untuk mengamati motilitas, viabilitas, abnormalitas, serta ketahanan hidup spermatozoa. Berdasarkan
hasil analisis ragam (ANOVA) diperoleh bahwa penambahan EDK dan MZ dalam pengencer SBS-
KT, terhadap spermatozoa babi landrace memberikan pengaruh yang menunjukkan perbedaan yang
tidak signifikan (P > 0,05) baik terhadap motilitas 41,25+2,50a, viabilitas 45,62+3,15a, abnormalitas
4,12+0,48a, serta daya tahan hidup spermatozoa 32,20+0,40a. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penambahan EDK 3% dan MZ 3% dalam pengencer sari buah semangka dengan
kuning telur efektif dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi Landrace.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Kelor, Minyak Zaitun, Sari Buah Semangka Kuning Telur, Spermatozoa
Babi Landrace.

Abstract

This study aims to determine the effect of adding moringa leaf extract (MLE) and olive oil (Oo) in
watermelon yolk juice diluent (W-EY) on landrace boars spermatozoa. The materials used in this study
were fresh landrace boar semen with P0O: W-EY, P1: W-EY + MLE 3%, P2: W-EY + MLE 3% + OO
3%, P3: W-EY + MLE 6%, P4: W-EY + MLE 6% + OO 6%. The diluted semen was stored in a cool
box at a temperature of 15-20°C and evaluated every 8 hours for motility, viability, abnormalities, and
spermatozoa survival until the motility 40%. The results of the analysis of variance (Anova) showed
that the addition of MLE and OO in W-EY diluent, to landrace boars spermatozoa gave a significant
effect on motility 41,25+2,50, viability 45,62+3,15, abnormality 4,12+0,48, and survival of
spermatozoa. Based on the results of the study, it was concluded that the addition of 3% MLE and 3%
Oo in the watermelon yolk juice diluent was effective in maintaining the quality of landrace boars
Spermatozoa.

Keywords: Moringa Leaf Extract, Olive Qil, Watermelon Juice, Egg Yolk, Landrace Boars
Spermatozoa.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ternak babi adalah dengan
memanfaatkan teknologi reproduksi, seperti inseminasi buatan (IB). Metode ini penting dalam
memperbaiki kualitas genetik dan meningkatkan hasil produksi. Meski demikian, keberhasilan
IB dipengaruhi oleh sejumlah faktor, terutama kualitas semen yang digunakan harus optimal
dan memiliki daya tahan hidup yang baik. Upaya untuk menjaga kualitas semen dapat
dilakukan melalui proses pengawetan (preservasi) yang efektif. Selama proses tersebut,
penambahan nutrisi sangat diperlukan agar semen tetap bertahan dan kualitasnya terjaga untuk
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keperluan reproduksi. Bahan pengencer yang dipilih wajib memenuhi beberapa persyaratan,
di antaranya punya kemampuan sebagai buffer, bersifat isotonik, mampu menciptakan
lingkungan yang ideal bagi spermatozoa, serta berfungsi untuk menambah volume dan
meningkatkan jumlah dosis inseminasi dari setiap pengambilan semen (Susilawati, 2011).

Sari buah semangka (SBS) mengandung sejumlah nutrisi penting seperti karbohidrat,
asam amino sitrulin, likopen, B-karoten, vitamin, dan mineral. Kandungan karbohidratnya,
khususnya glukosa dan fruktosa, menjadi sumber energi bagi spermatozoa. Selain itu, buah
semangka juga kaya akan vitamin C dan B-karoten (Azohnson, 2013). Sejumlah penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa penambahan vitamin C atau B-karoten dalam bahan
pengencer semen dapat meningkatkan daya tahan serta mutu spermatozoa selama proses
penyimpanan (Rizal, 2005; Sahfitri, 2014; Siahaan, 2012). Kandungan mineral seperti kalium,
magnesium, dan natrium dalam sari semangka juga bersifat isotonik serta berperan dalam
menjaga motilitas spermatozoa (Rodriguez et al., 2013).

Kuning telur adalah salah satu komponen penting yang sering ditambahkan ke dalam
bahan pengencer untuk menjaga kualitas sperma selama proses penyimpanan. Penyimpanan
pada suhu rendah dapat menimbulkan stres akibat perubahan suhu mendadak atau yang
dikenal sebagai cool shock. Kondisi ini dapat menurunkan motilitas sperma karena terjadi
penyusutan pada membran lipoprotein sel, yang ukuran selnya lebih besar daripada medium
semen saat terkena suhu rendah, sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada membran
tersebut dan berakibat pada keluarnya zat-zat penting dari dalam sel. Kuning telur sendiri kaya
akan nutrisi, seperti asam amino, karbohidrat, glukosa, berbagai vitamin, serta protein yang
larut dalam air dan lemak. Selain itu, sifat kental (viskositas) kuning telur juga membantu
melindungi spermatozoa (Djanuar, 1985).

Daun kelor (Moringa oleifera Lam) diketahui mengandung berbagai komponen alami
yang bermanfaat, termasuk antioksidan, protein, karoten, vitamin A, C, E, serta sejumlah
senyawa bioaktif lainnya (Anwar et al., 2007). Vitamin C dan E berperan penting dalam
melindungi membran plasma spermatozoa Hal ini bertujuan untuk melindungi spermatozoa
dari kerusakan yang disebabkan oleh meningkatnya radikal bebas selama proses pengenceran
dan penyimpanan semen (Kurniasih, 2013)

Sementara itu, minyak zaitun (olive oil) dihasilkan melalui ekstraksi buah matang dari
tanaman Olea europaea. Minyak ini kaya akan senyawa fenolik yang memiliki senyawa ini
memiliki struktur cincin aromatik dan satu atau lebih gugus hidroksil. Jumlah gugus hidroksil
yang lebih banyak dalam senyawa fenol tersebut, semakin kuat pula aktivitas antioksidannya
(Vissers, 2004). Minyak zaitun hasil pemerasan pertama, yang dikenal sebagai virgin olive oil,
mempertahankan kandungan gizi dan polifenol lebih tinggi dibandingkan minyak zaitun yang
telah mengalami proses penyulingan lanjutan (refined olive oil).

Minyak zaitun mengandung berbagai senyawa polifenol, seperti oleuropein, tirosol, dan
hidroksitirosol. Oleuropein dan tirosol diketahui memiliki sifat antioksidan, sementara
hidroksitirosol berperan dalam menjaga integritas membran sel dari kerusakan akibat oksidasi.
Dengan komposisi nutrisi tersebut, minyak zaitun sangat berpotensi dalam melindungi
spermatozoa dari efek merusak radikal bebas.

Diharapkan bahwa kombinasi bahan-bahan tersebut mampu menciptakan lingkungan
yang lebih optimal bagi kehidupan spermatozoa, yang ditandai dengan adanya peningkatan
kualitas spermatozoa selama proses penyimpanan secara in vitro. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh penambahan ekstrak daun kelor dan minyak zaitun pada bahan
pengencer berbasis sari buah semangka dan kuning telur terhadap kualitas spermatozoa babi
jenis Landrace.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL),
terdiri atas empat perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak lima kali. Perlakuan yang
diberikan meliputi: PO = SBS-KT (kontrol), P1 = SBS-KT ditambah EDK 3%, P2 = SBS-KT
dengan penambahan EDK 3% dan MZ 3%, P3 = SBS-KT dengan EDK 6%, serta P4 = SBS-
KT diperkaya EDK 6% dan MZ 6%.

PEMBAHASAN
Pengaruh perlakuan terhadap motilitas spermatozoa

Motilitas merupakan salah satu parameter penting yang mencerminkan kemampuan
gerak spermatozoa serta menjadi indikator utama dalam menilai kualitas sperma pada proses
inseminasi buatan (Bintara, 2011). Kecepatan gerak ini berbeda pada setiap spesies dan
dipengaruhi oleh faktor seperti media dan suhu lingkungan. Rerata persentase motilitas
spermatozoa babi Landrace setelah disimpan dalam pengencer sari buah semangka yang telah
diperkaya minyak zaitun disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 1. Rataan persentase motilitas spermatozoa dalam pengencer perlakuan

JP PO P1 P2 P3 P4 P-Value

0  83,75+2,50 83,7542,50 83,7542,50 83,75+2,50 83,75+2,50 1,00

8 75,00+4,08%  78,75+2,50  81,25+2,50° 76,25+2,50° 71,25+2,50° 0,00

16 63,75+7,50°  68,75+4,79®  71,25+2,50°  65,00+4,08"  61,25+2,50° 0,06

24 48,7542,50P 51,25+6,29° 60,00+4,08? 50,00+4,08° 51,2544,79° 0,02

32 31,25+44,79°  32,50+5,00°  41,25+2,50°  33,75+2,50°  33,75+2,50° 0,01

Keterangan: Superskip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) PO= SBS-KT, P1=SBS-KT +EDK 3%, P2= SBS-KT +
EDK 3% +MZ 3%, P3= SBS-KT + EDK 6%, P4= SBS-KT + EDK 6% + MZ 6%.
JP: Jam Pengamatan

Fafo et al. (2006) menyatakan bahwa penambahan ekstrak daun kelor (EDKS) ke dalam
pengencer sitrat kuning telur dapat mempertahankan kualitas spermatozoa babi Landrace
selama penyimpanan, dengan konsentrasi optimal ekstrak mencapai 5%. Antioksidan yang
terkandung dalam daun kelor berperan melindungi membran spermatozoa dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas. Khaki et al. (2014) menambahkan bahwa antioksidan memiliki
efek positif terhadap fungsi biologis spermatozoa dan mampu melawan stres oksidatif. Selain
itu, Pandey et al. (2020) melaporkan bahwa daun kelor mengandung berbagai senyawa
bioaktif, termasuk flavonoid, saponin, alkaloid, karotenoid (lutein dan B-karoten), quercetin,
dan senyawa fenolik. Senyawa fenolik tersebut berfungsi sebagai penangkal radikal bebas,
sementara fraksi etanolnya mampu melindungi DNA dari kerusakan. Daun kelor juga
menyediakan makronutrien yang mendukung motilitas spermatozoa (Johnson et al., 2000).

Johnson et al. (2000) menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang memengaruhi
motilitas spermatozoa selama penyimpanan in vitro adalah ketersediaan nutrisi yang memadai
dalam pengencer. Penelitian ini menggunakan pengencer SBS yang kaya akan berbagai
nutrien, termasuk karbohidrat, asam amino sitrulin, likopen, B-karoten, vitamin, dan mineral.
Tingginya motilitas spermatozoa diduga berkaitan dengan kandungan karbohidrat dalam SBS,
khususnya glukosa dan fruktosa, yang berperan sebagai sumber energi utama untuk
pergerakan spermatozoa (Yohana et al., 2014). Aktivitas motilitas spermatozoa sangat
bergantung pada energi tersebut. Selain itu, adanya antioksidan seperti likopen, vitamin C, dan
vitamin A juga membantu melindungi spermatozoa dari kerusakan akibat radikal bebas selama
penyimpanan, sehingga turut mendukung peningkatan motilitas spermatozoa.
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Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, pada awal penyimpanan (jam ke-0), tidak
ditemukan perbedaan signifikan pada motilitas spermatozoa di antara semua perlakuan
(P>0,05). Ketika memasuki jam ke-8 pengamatan, motilitas pada perlakuan P2 tidak berbeda
secara signifikan dengan P1 (P>0,05), namun berbeda secara signifikan dengan PO, P3, dan
P4 (P<0,05). Selama periode penyimpanan antara jam ke-16 hingga jam ke-32, perlakuan P2
menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan semua perlakuan lainnya (P<0,05).
Hasil ini mengindikasikan bahwa penambahan kombinasi EDK dan minyak zaitun (MZ)
sebesar 6% dalam pengencer SBS lebih efektif dalam mempertahankan motilitas spermatozoa
babi Landrace dibandingkan penambahan MZ 3%. Efektivitas tersebut diduga terkait dengan
kandungan polifenol dalam minyak zaitun, termasuk oleuropein, tirosol, dan hidroksitirosol.
Oleuropein dan tirosol berperan sebagai antioksidan, sedangkan hidroksitirosol kemungkinan
melindungi membran sel karena struktur kimianya yang mirip dengan komponen membran,
sehingga mudah berinteraksi dengan membran sel untuk mencegah kerusakan.

Hsieh et al. (2006) menyatakan bahwa kualitas fertilitas spermatozoa dapat
dipertahankan dalam waktu tertentu setelah penampungan dengan bantuan pengencer yang
mampu memenuhi kebutuhan fisik dan kimia semen. Penambahan antioksidan yang sesuai
terbukti efektif dalam menghambat peroksidasi lipid pada membran plasma spermatozoa,
karena antioksidan dapat memutus rantai reaksi oksidatif tersebut. Hal ini membantu menjaga
integritas membran sel, sehingga proses metabolisme dan produksi energi tetap berjalan
dengan baik.

Penurunan motilitas spermatozoa biasanya disebabkan oleh terjadinya peroksidasi lipid
yang menimbulkan kerusakan pada sel. Hal ini dikarenakan membran spermatozoa kaya akan
asam lemak tak jenuh yang rentan terhadap oksidasi (Maxwell & Watson, 1996). White (1993)
dan Maldjian et al. (2005) juga menyebutkan bahwa tingginya kadar asam lemak tidak jenuh
pada spermatozoa mamalia membuatnya mudah terserang Reactive Oxygen Species (ROS).
Paparan ROS dapat menurunkan kemampuan bergerak, merusak morfologi, serta
mengganggu proses kapasitasi dan reaksi akrosom. Kerusakan ini berpotensi menyebabkan
gangguan permanen pada fungsi membran sel.

Temuan penelitian ini berbeda dengan laporan Waluwanja et al. (2019), yang
menemukan bahwa tingkat optimal penambahan minyak zaitun dalam pengencer sitrat-kuning
telur adalah 12%. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas minyak zaitun
dalam mempertahankan motilitas spermatozoa sangat bergantung pada jenis pengencer yang
digunakan.

Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas spermatozoa

Viabilitas spermatozoa menggambarkan kemampuan sel sperma untuk tetap hidup dan
bertahan dalam larutan pengencer. Spermatozoa yang masih hidup tidak akan mengambil zat
pewarna, sementara sel yang telah mati akan menyerapnya. Rata-rata persentase viabilitas
spermatozoa ditampilkan pada:

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas spermatozoa

Perlakuan%

JP PO Pl P2 P3 P4 P-Value
0  88,50+1,00° 88.50+1,00°  88,50+1,00°  88,50+1,00° 88,50+1,00° 1,00
8  81,00£3,37% 82,75+1,71®  86,50+1,73*  81,50+£2,38%  78,50+1,00¢ 0,00
16 67,75+4,99®  7025+3,59%  757542,87°  70,25+5,12%  67,25+4,50° 0,11
24 55,50+£6,35° 55,5046,61°  65,75+6,18*  56,00£7,07*°  56,00£6,06" 0,16
32 35,75+4,35 39,75£3,50°  45,6243,15¢  37,754320°  36,5043,42b 0,01
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Keterangan: Superskip dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) PO= SBS-KT, P1=SBS-KT +EDK 3%, P2= SBS-
KT + EDK 3% +MZ 3%, P3= SBS-KT + EDK 6%, P4= SBS-KT + EDK 6% + MZ 6%.

Tingkat penurunan viabilitas spermatozoa pada tiap perlakuan menunjukkan variasi.
Seperti halnya motilitas, penurunan viabilitas ini terjadi akibat lamanya waktu penyimpanan
yang berdampak pada berkurangnya pasokan nutrisi yang diperlukan untuk menghasilkan
energi melalui proses metabolisme, di mana viabilitas dan motilitas sangat bergantung pada
energi tersebut (Audi et al., 2017). Pada jam ke-32, persentase viabilitas tertinggi dicapai oleh
perlakuan P2, yaitu sebesar 45,62%. Besarnya nilai ini diduga disebabkan oleh kecocokan
dosis kombinasi EDKS dan minyak zaitun dengan kebutuhan spermatozoa, serta diperkuat
oleh kandungan senyawa antioksidan seperti flavonoid yang terdapat dalam ekstrak daun
kelor. Senyawa bioaktif dalam daun kelor, seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan fenol,
diketahui memiliki aktivitas antioksidan (Putra et al., 2016).

Sebaliknya, rendahnya viabilitas pada perlakuan PO diperkirakan disebabkan oleh stres
oksidatif yang menyebabkan ketidakseimbangan antara ROS dan antioksidan. El-Tantawy
(2016) menjelaskan bahwa stres oksidatif merupakan kondisi ketika radikal bebas melebihi
kemampuan sistem antioksidan. Flavonoid dalam daun kelor berperan dalam meningkatkan
kualitas spermatozoa, termasuk konsentrasi, motilitas, dan viabilitas (Waterman et al., 2020).
Flavonoid juga dapat menurunkan aktivitas Reactive Oxygen Species (ROS) dengan cara
mendonorkan elektron untuk menghentikan rantai peroksidasi lipid, sehingga melindungi
integritas membran plasma sel (Pizzino et al., 2017; Cahyadi et al., 2016). Mekanisme ini
berkontribusi pada peningkatan jumlah spermatozoa hidup dan perbaikan motilitas.

Berdasarkan hasil analisis statistik, pada waktu 0 jam setelah pengenceran, Perlakuan
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap viabilitas spermatozoa (P>0,05).
Namun, mulai dari jam ke-8 hingga jam ke-32 penyimpanan, pengaruh tersebut menjadi
signifikan (P<0,05). Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa pada jam ke-0, viabilitas
spermatozoa pada perlakuan P2 tidak berbeda secara signifikan dibandingkan perlakuan
lainnya (P>0,05). Akan tetapi, dari pengamatan jam ke-8 hingga jam ke-32, perlakuan P2
memperlihatkan viabilitas yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain
(P<0,05). Hal ini diduga disebabkan oleh penambahan minyak zaitun (MZ) ke dalam
pengencer SBS memberikan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif, sehingga mengurangi
penurunan viabilitas selama masa penyimpanan.

Temuan ini berbeda dengan hasil dari kajian Waluwanja et al. (2019), yang menunjukkan
bahwa penambahan 12% minyak zaitun dalam pengencer sitrat-kuning telur mampu menjaga
viabilitas spermatozoa babi Duroc secara lebih baik dibandingkan kontrol. Sumarti et al.
(2016) juga melaporkan bahwa penggunaan minyak zaitun pada konsentrasi 8—10%
menghasilkan viabilitas spermatozoa ayam lokal yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
penambahan minyak zaitun.

Minyak zaitun mengandung senyawa fenolik dengan sifat antioksidan (Kampa et al.,
2009), sehingga penggunaannya sebagai bahan tambahan dalam pengencer dapat memberikan
perlindungan terhadap stres tres oksidatif dan menjaga viabilitas spermatozoa (Waluwanja et
al., 2019). Berbagai jenis senyawa fenolik telah diidentifikasi dalam minyak zaitun murni,
antara lain phenolic alcohols, secoiridoid derivatives, phenolic acids, lignans, dan flavonoids
(Artajo et al., 2007).

Pengaruh perlakuan terhadap abnormalitas spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa ialah kelainan pada bentuk sel sperma yang dapat timbul
karena berbagai faktor, seperti gangguan genetik, stres fisiologis, suhu lingkungan yang
ekstrem, kesalahan dalam proses preparasi, atau prosedur pembekuan semen (Arfiantini et al.,
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2006). Selain itu, kelainan bisa diakibatkan oleh penyakit yang memengaruhi organ
reproduksi, terutama pada bagian tubulus seminiferus di testis, sehingga menghambat
produksi spermatozoa. Kelainan morfologi yang umum dijumpai mencakup ukuran kepala
yang terlalu besar atau kecil, bentuk kepala tidak normal, atau kerusakan pada ekor seperti
ekor terputus atau bengkok. Kondisi ini berdampak negatif terhadap kualitas sperma dan
kemampuannya dalam melakukan fertilisasi.

Dalam penelitian ini, persentase abnormalitas spermatozoa yang ditemukan berkisar
sekitar 4,10%, dan masih termasuk dalam batas toleransi untuk dijadikan sampel penelitian.
Menurut Ismaya (2014), jika tingkat abnormalitas melebihi 20%, maka kualitas spermatozoa
dianggap rendah dan berpotensi menyebabkan rendahnya keberhasilan fertilisasi.
Abnormalitas tersebut dibagi menjadi dua jenis, yaitu abnormalitas primer yang terjadi selama
proses pembentukan sperma di tubulus seminiferus, dan abnormalitas sekunder yang muncul
setelah proses tersebut, yaitu selama spermatozoa bergerak melalui epididimis, saat ejakulasi,
atau akibat paparan zat kimia, urin, kesalahan teknis dalam preparasi, dan kerusakan sel akibat
radikal bebas. Rata-rata persentase abnormalitas spermatozoa dari setiap perlakuan
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan nilai abnormalitas spermatozoa dalam pengencer

Perlakuan%
JP PO P1 P2 P3 P4 P-
value
0 2,13+0,25% 2,134+0,252 2,13+0,252 2,134+0,252 2,13+0,252 1,00

8§  8,24+11,18° 13,75+13,00*  7,75+11,50% 14,00+12,702 14,00+12,70* 0,89

16 18,75+18,77*  10,75%16,17* 14,00+12,70*  24,50+15,09*  3,25+0,50° 0,32

24 3,75+0,50° 19,25£18,19%  19,25£17,90®*  19,50+£17,90**  37,50+5,00° 0,06

32 4,2540,29* 3,62+1,112 4,12+0,482 4,25+0,292 4,12+0,252 0,55

Keterangan: Superskip huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) PO= SBS-KT, P1=SBS-KT +EDK 3%, P2= SBS-KT + EDK
3% +MZ 3%, P3= SBS-KT + EDK 6%, P4= SBS-KT + EDK 6% + MZ 6%.

Berdasarkan hasil pengamatan, perbedaan tingkat abnormalitas spermatozoa sudah
terlihat sejak awal penyimpanan, dengan persentase tertinggi mencapai 4,25% dan terendah
sebesar 3,62%. Hasil analisis statistik mengindikasikan bahwa pada jam ke-0, ke-8, ke-16, dan
ke-32 penyimpanan, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antarperlakuan (P>0,05).
Namun, pada pengamatan jam ke-24, perlakuan memberikan efek yang signifikan terhadap
tingkat abnormalitas spermatozoa (P<0,05). Berdasarkan uji lanjut Duncan, perlakuan P4
menunjukkan perbedaan yang dengan nilai abnormalitas yang secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena kombinasi EDK dan minyak zaitun
(MZ) pada perlakuan P4 tidak mampu mempertahankan proporsi spermatozoa normal secara
optimal.

Menurut Suryadi et al. (2012), peningkatan angka abnormalitas tidak hanya bisa terjadi
akibat kesalahan teknis saat preparasi sampel, tetapi juga dapat hal ini terjadi akibat
peroksidasi lipid, yaitu kerusakan pada membran sel yang disebabkan oleh reaksi antara asam
lemak tak jenuh dan radikal bebas, yang memicu akumulasi Reactive Oxygen Species (ROS).
ROS ini dapat merusak struktur dan fungsi membran, sehingga berdampak pada penurunan
motilitas dan kualitas spermatozoa secara keseluruhan.

Kelainan pada spermatozoa dapat muncul akibat ketidaksesuaian kondisi osmotik di
sekelilingnya (Damayanti, 1991). Hal ini didukung oleh temuan Kamal et al. (2005) dan
Arifiantini et al. (2005) yang menjelaskan bahwa peningkatan jumlah spermatozoa abnormal
berkaitan dengan ketidakseimbangan nutrisi, penurunan pH pada bahan pengencer,
ketidakstabilan tekanan osmotik, serta efek stres dingin selama penyimpanan. Solihati et al.
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(2008) juga menambahkan bahwa perubahan suhu yang drastis dan tekanan osmotik yang
tidak seimbang akibat metabolisme yang tetap berlangsung selama penyimpanan pada suhu
4-5°C turut berkontribusi terhadap munculnya abnormalitas. Semakin lama periode
penyimpanan, semakin besar kemungkinan terjadi peningkatan persentase spermatozoa yang
abnormal.

Berdasarkan uji lanjut Duncan pada jam ke-32 penyimpanan, terlihat bahwa perlakuan
P2 memberikan persentase abnormalitas spermatozoa terendah dan menunjukkan perbedaan
yang signifikan dibandingkan P5 (P<0,05), namun tidak berbeda signifikan dengan PO, P1,
P3, dan P4 (P>0,05). Abnormalitas yang tinggi dapat disebabkan oleh meningkatnya kadar
dalam pengencer, yang memicu tekanan osmotik menjadi berlebihan sehingga merusak
spermatozoa. Selain itu, penambahan minyak zaitun (MZ) dalam konsentrasi terlalu tinggi
juga berpotensi mengubah sifat antioksidannya menjadi prooksidan, yang dapat memberikan
dampak negatif pada sel sperma (Lee-Hilz et al., 2006).

Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan Khaerudin et al. (2015) yang menyatakan
bahwa penggunaan minyak zaitun dalam konsentrasi tinggi dapat mengganggu mobilitas
spermatozoa karena tingginya kandungan molekul lemak, sehingga berdampak negatif
terhadap kualitas sel sperma. Namun demikian, temuan ini tidak sepenuhnya konsisten dengan
penelitian yang sama, di mana Khaerudin et al. (2015) melaporkan bahwa penggunaan minyak
zaitun pada konsentrasi 8% dianggap optimal untuk mempertahankan kualitas semen ayam
lokal. Di sisi lain, Waluwanja et al. (2019) menemukan bahwa pemberian minyak zaitun
sebesar 12% lebih efektif dalam menjaga kualitas semen cair babi Duroc selama penyimpanan.

Jenis abnormalitas yang ditemukan dalam penelitian ini tergolong sebagai
abnormalitas sekunder, yang ditandai dengan terpisahnya kepala dan ekor serta kemunculan
ekor yang melingkar. Firdausi et al. (2014) menjelaskan bahwa kerusakan spermatozoa dapat
terjadi selama proses pembuatan preparat pada kaca objek, sehingga menyebabkan timbulnya
bentuk-bentuk abnormal, misalnya ekor yang patah atau kepala yang terpisah dari ekornya.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat abnormalitas spermatozoa yang diperoleh masih
berada di bawah angka 20%, sehingga masih memenuhi standar minimum untuk digunakan
dalam inseminasi pada babi betina. Hal ini sesuai dengan pendapat Johson et al. (2000), yang
menyarankan bahwa persentase abnormalitas spermatozoa pada babi sebaiknya tidak melebihi
20% per ejakulat. Persentase yang ditemukan dalam penelitian ini juga lebih rendah
dibandingkan hasil studi Barek et al. (2000), yang melaporkan angka abnormalitas masing-
masing sebesar 49,04% dan 55,70%.

Pengaruh perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya hidup spermatozoa merujuk pada kemampuan sel sperma untuk tetap hidup dan
bergerak maju secara progresif selama jangka waktu tertentu saat disimpan secara in vitro
(Hine et al., 2014). Pada penelitian ini, parameter yang diukur adalah lamanya spermatozoa
dapat bertahan dengan motilitas di atas ambang batas yang dianggap layak untuk digunakan
dalam inseminasi buatan (IB), yaitu minimal 40%. Ketentuan ini sejalan dengan standar yang
menyebutkan bahwa motilitas spermatozoa untuk keperluan IB tidak boleh berada di bawah
40%. Nilai rata-rata daya tahan hidup spermatozoa untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan daya tahan hidup spermatozoa dalam pengencer

PERLAKUAN DTH (Jam)
PO 28,10+1,41°
P1 29,7242,02°
P2 32,20+0,40°
P3 2,80+1,50°
P4 29,65+0,40°
P-value 0,01

Keterangan: Superskip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05) PO= SBS-KT, P1=SBS-KT +EDK 3%, P2= SBS-KT + EDK 3%
+MZ 3%, P3=SBS-KT + EDK 6%, P4= SBS-KT + EDK 6% + MZ 6%.

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan P2 menunjukkan durasi daya hidup
spermatozoa yang secara signifikan lebih lama (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO,
P1, P3, dan P4. Pada perlakuan P2, spermatozoa mampu mempertahankan kehidupannya
hingga 32,20 jam, sementara pada perlakuan lainnya berturut-turut adalah P1 sebesar 28,10
jam, P3 sebesar 29,80 jam, P4 sebesar 29,65 jam, dan PO sebagai yang terendah dengan 28,10
jam. Walaupun perbandingan antara PO dan P2 tidak menunjukkan perbedaan signifikan
secara statistik (P>0,05), namun P2 tetap menunjukkan kecenderungan daya tahan hidup yang
lebih baik. Hal ini mengisyaratkan bahwa penambahan EDKS berkontribusi positif terhadap
peningkatan viabilitas spermatozoa.

KE SIMPULA N

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi penambahan 3% EDK dan 3%
penambahan minyak zaitun (MZ) ke dalam pengencer yang terbuat dari sari buah semangka
dan kuning telur dapat mempertahankan kualitas spermatozoa babi Landrace secara optimal.
Saran

Penelitian lanjutan masih diperlukan untuk mengevaluasi efek kombinasi ekstrak daun
kelor dan Peran minyak zaitun dalam pengencer yang dibuat dari sari buah semangka dan
kuning telur dengan level di atas 3%.
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